
KARAKTERISTIK KITAB TAFSIR AL-MUS{H{\AF AL-MUFASSAR 

KARYA MUH{AMMAD FARI<D WAJDI< 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk Memenuhi  

Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Agama 

Oleh: 

Wahyu Kusuma Aji 
13530105 

 
 

PRODI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR  

FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2017 









v 
 

HALAMAN MOTTO 
                                            
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yang Penting Istiqamah, Insya Allah h}a>s}il maqs}u>d. 

(Bapak) 



 

vi 
 

PERSEMBAHAN 
 

 
 

Karya Tulis ini Dipersembahkan Kepada: 
 

Kedua orang tuaku, 
 

Bpk. Mujiono 
 Ibu Musiyati 

 

Saudara-saudaraku, 
 

Puspita Herwening, Ma’rifatul Hizbullah dan Noor Fadhilah. 
 

Dan Almamater UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 



 

vii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  

skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987  

 
I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
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pengucapannya 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Karakteristik Kitab Tafsir al-Mus}h}af al-Mufassar 
Karya Muh}ammad Fari>d Wajdi>”. Sedangkan untuk masalah yang diteliti adalah 
Karakteristik karya tafsir Muh}ammad Fari>d Wajdi>. Selain itu penulis juga 
mencoba untuk mengungkap alasan-alasan Muh}ammad Fari>d Wajdi>  menerapkan 
karakteristik tersebut di dalam kitab al-Mus}h}af al-Mufassar. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui karakteristik kitab al-Mus}h}af al-Mufassar beserta 
alasan penggunaannya. Guna menjawab permasalahan dan mencapai tujuan yang 
dimaksud, maka penulis menggunakan metode deskriptif-analitis dan 
hermeneutika triadik.     

Adapun sifat penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research). 
Dalam prosesnya, penulis menggunakan dua kategori sumber data, sumber data 
primer dan sekunder. Sumber data primer adalah kitab al-Mus}h}af al-Mufassar 
karya Muh}ammad Fari>d Wajdi> itu sendiri, sedangkan sumber data sekunder terdiri 
atas kitab-kitab tafsir untuk perbandingan, buku-buku, karya ilmiyah dan sumber 
lain yang berkaitan dengan masalah ini. 

Menjawab persoalan di atas, penulis menemukan beberapa hal mengenai 
karakteristik al-Mus}h}af al-Mufassar Pertama, karakter al-Mus}h}af al-Mufassar 
tercermin pada dua aspek: (1) postur tafsir yang simpel dan lugas dengan corak 
tekstual-lughawi yang dikemas secara ijma>li>. Postur tafsirnya yang simpel dan 
lugas tersebut dapat ditengarai pada setiap bahasan tafsirnya selalu disajikan 
dalam satu halaman tuntas, tidak lebih. Selain itu, layout penulisan dan penyajian 
tafsirnya pun lebih berorientasi pada kemudahan dan kenyamanan bagi pembaca, 
yakni adanya penempatan secara proporsional antara teks ayat yang hendak 
ditafsirkan, tafsi>r al-alfa>z\ dan tafsi>r al-ma’a>ni>: teks ayat disajikan secara mushafi, 
sementara tafsi>r al-alfa>z\ ditempatkan persis di bagian samping sebagai hawa>misy, 
sedangkan tafsi>r al-ma’a>ni> ditempatkan di bagian bawah sebagai tafsiran makna 
ayat secara global; (2) struktur dan gaya bahasa tafsir yang sederhana. Bahasa 
tafsir yang lugas, tidak bertele-tele. Bahkan kerap menggunakan struktur 
kebahasaan Al-Qur’an itu sendiri. 

 
Kedua, penggunaan karakter postur dan bahasa tafsir yang simpel dan 

lugas tersebut, di satu sisi bisa dikatakan sebagai kritik atas tradisi tafsir sebelum-
sebelumnya, dan di sisi lain sebagai bagian dari strategi M. Fari>d Wajdi> dalam 
konteks persaingan “pasar konsumsi tafsir” di Mesir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai sumber ajaran, Al-Qur’an telah melahirkan sederet teks turunan.1 

Teks yang berperan dan berfungsi sebagai penjelas atas makna, hukum, hikmah, 

nilai dan prinsip yang dikandungnya.  

Secara historis, teks turunan tersebut jumlahnya sangat banyak dengan 

corak yang beragam. Misalnya kitab Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n al-Kari>m 

karya Ibnu Jari>r al-T{abari> (w.310 H) atau lebih dikenal dengan Tafsi>r al-T{abari>. 

Sebuah kitab tafsir yang menurut Jumhur sangat kuat dalam penggunaan riwayat-

riwayat sebagai sumber penafsirannya (al-tafsi>r bi al-ma’s\u>r).2 Selain Tafsi>r al-

T{abari>, karya-karya tafsir bi al-ma’s\u>r  lainnya adalah Ma’a>lim al-Tanzi>l karya 

                                                           
1Amin Abdullah, Arah Baru Metode Penelitian Tafsir di Indonesia, dalam Kata 

Pengantar Islah Gusmian, Khazanah Tafsir di Indonesia: dari Hermeneutika hingga ideologi, 
(Jakarta: Teraju, 2003), hlm. xi   

2Ibnu Jari>r al-T{abari> merupakan salah satu tokoh mufasir yang melarang penggunaan 
metode tafsir bi al-ra’y. Menurutnya kalam Allah tidak dapat difahami kecuali dengan hadis-hadis 
Rasulullah. Selain itu ia juga berpegangan pada hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abba>s yang 
isinya “siapa saja yang menafsirkan al-Qur’an menggunakan akal atau ra’yu maka dia akan 
ditempatkan di Neraka. Oleh karena itu al-T{abari> menafsirkan Al-Qur’an menggunakan ayat, 
hadis, perkataan sahabat dan tabi’in. Meskipun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa al-T{abari> 
menggunakan ra’yu dalam praktik penafsirannya seperti bersandar pada analisis bahasa, 
mencermati munasabah ayat sebelum dan sesudahnya, serta memaparkan ragam qira’at guna 
mengungkap makna ayat dan  mengeksplorasi syair ketika menjelaskan ayat. Lihat Muhammad 
Yusuf, Ja>mi’al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n Karya Ibn Jari>r al-T{abari> (Telaah Terhadap Metode dan 
Karakteristik Penafsiran), hlm. 78. 
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al-Baga>wi> (w.516 H),3 Tafsi>r Al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya Ibnu Kas\i>r (w.774 H),4 

Al-Durru al-Mans\u>r fi Tafsi>r bi al-Ma’s\u>r karya al-Suyu>t}i> (w. 911 H)5 dan lain 

sebagainya. 

Berbeda dengan kitab Mafa>tih} al-Gayb karya al-Ra>zi> (w. 606 H). Kitab ini 

dinilai cenderung dominan dalam penggunaan nalar sebagai pijakan penafsirannya 

(al-tafsi>r bi al-ra’y).6 Selain Tafsir al-Ra>zi>, karya-karya tafsir bi al-ra’y lainnya 

adalah Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l karya Baid}a>wi> (w. 691 H),7 Luba>b al-

                                                           

3Menurut Basuni Faudah tafsir Ma’a>lim al-Tanzi>l adalah kitab tafsir yang terkenal 
dengan tafsir bi al-ma’s\u>r. Karena didalamnya didominasi dengan penafsiran ayat dengan ayat, 
hadis, perkataan sahabat dan tabi’in. Akan tetapi dia juga menggunakan ra’yu untuk memperkuat 
analisis bahasa dan penafsiran. Lihat Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-Tafsir Al-Qur’an: 
Perkenalan dengan Metodologi Tafsir, (Bandung: Pustaka,1987), hlm. 58 

4Ibnu Kas\i>r adalah tokoh mufasir yang mengikuti metode penafsiran gurunya Ibnu 
Taymiyah. Bahkan didalam mukadimah kitabnya ia secara jujur mengatakan bahwa metode 
penafsirannya sejalur dengan Ibnu Taymiyah. Metodenya dikenal dengan tafsir bi al-ma’s\u>r. 
dalam aplikasinya, Ibnu Kas}i>r menafsirkan Al-Qur’an dengan ayat Al-Qur’an, Sunah, perkataan 
Sahabat, Tabi’in dan riwayat-riwayat isra’iliyat yang dianggapnya s}ah}i>h }. Untuk masalah riwayat 
isra’iliya>t, Ibnu Kas}i>r lebih tegas daripada Ibnu Jari>r al-T{abari>. Menurutnya ada tiga kategori 
isra’iliya>t, pertama, isra’iliya>t s}ah}i>h } dan wajib meyakininya. Kedua, isra’iliya>t yang 
berseberangan dengan agama Islam dan wajib ditolak. Ketiga, isra’iliya>t yang ditangguhkan atau 
tawaqquf. Isra’iliyat pertamalah yang digunakan Ibnu Kas}i>r dalam menafsirkan Al-Qur’an. Lihat  
Muh}ammad H}usain al-Z\|\aha>bi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Maktabah Wahbah: Kairo, 2000), 
hlm. 173. 

5
 Al-Durru al-Mans\u>r fi Tafsi>r bi al-Ma’s\u>r merupakan tafsir bi al-ma’s\u>r  yang 

konsisten dengan penggunaan riwayat seperti hadis, perkataan sahabat dan tabi’in. Didalamnya 
sedikitpun al-Suyu>t}i> tidak melakukan ijtihad. Lihat Muh}ammad H{usain al-Z|aha>bi>, al-Tafsi>r wa al-
Mufassiru>n, hlm. 177.  

6Kitab Mafa>tih} al-Gayb  juga dikenal dengan nama al-Tafsi>r al-Kabi>r yang di tulis al-
Ra>zi> di kategorikan sebagai tafsir bi al-ra’y. Sebab al-Ra>zi> berusaha menafsirkan setiap ayat 
dengan ijtihadnya. Keunggulan al-Ra>zi> dalam mencari hubungangan ayat dengan ayat lainnya 
(muna>sabah al-a>ya>t) dan  hubungan antara surat (muna>sabah al-suwar). Lihat Muh}ammad H{usain 
al-Z|aha>bi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, hlm. 206. 

7 Dalam Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l, Al-Baid{a>wi> menafsirkan Al-Qur’an dengan 
ijtihad melalui argumentasinya serta mengutip pendapat orang. Terkadang ia juga menampilkan 
hadis Nabi dan perkataan sahabat. Yusuf Rahman memberikan kritik kepada Al-Baid{a>wi>, bahwa 
Al-Baid{a>wi>  diduga melakukan semacam plagiat karena tidak menyebutkan sumber dalam 
penafsiran. Lihat Muh}ammad H{usain al-Z|aha>bi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, hlm. 409. 
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Ta’wi>l fi> Ma’a>n al-Tanzi>l karya al-Kha>zin (w. 741 H)8, Muda>rik al-Tanzi>l wa 

H{aqa>’iq al-Ta’wi>l karya al-Nasafi> (w. 791 H),9  dan lain sebagainya. 

Dari sekian banyak karya tafsir, ada satu karya tafsir yang ditulis oleh 

sastrawan asal Mesir, Muh}ammad Fari>d Wajdi> (1868-1933), yakni al-Mus}h}af al-

Mufassar. Kitab ini ditulis secara ringkas dengan bahasa yang lugas. Sayangnya, 

karya tafsir ini—tampak—luput dari perhatian para pengkaji tafsir Al-Qur’an, 

khususnya di bidang studi kitab tafsir. Setidaknya, asumsi ini didasarkan pada 

minimnya (untuk tidak mengatakan tidak ada) penelitian yang membahas tafsir 

tersebut. Sekalipun ada ulasan mengenai karya tersebut, namun sifatnya hanya 

‘menyinggung sekilas’ sebagaimana ulasan Ma>ni’ Abd al-H{ali>m Mah}mu>d dalam 

salah satu bukunya, Mana>hij al-Mufassiri>n.10 

Padahal jika ditinjau dari logika periodisasi, al-Mus}h}af al-Mufassar adalah 

karya yang muncul di abad 19/20-an. Mestinya kalangan pengkaji tafsir—

terutama para pengkaji yang hidup di abad 20/21-an—memasukkan karya tersebut 

sebagai salah satu objek material kajian tafsirnya. Sebut saja Ignaz Goldziher 

                                                           

8Tafsir Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>n al-Tanzi>l atau yang populer dengan Tafsi>r al-Kha>zin ini 
merupakan ringkasan dari kitab Ma’a>lim al-Tanzi>l karya al-Bag>awi>. Hal ini sebagaimana 
perkataannya di dalam mukadimah kitab al-Kha>zin. Sebagai seorang ahli sejarah, al-Kha>zin dalam 
menafsirkan al-Qur’an cenderung dengan pendekatan sosio-historis. Dalam menjelaskan kisah-
kisah pun dia menggunakan isra’iliyya>t. Al-Z|aha>bi> mengkritiknya karena sering menghapus sanad 
dan berlebihan dalam menggunakan israiliyat. Lihat Muhammad Yusuf dkk., Studi Kitaab Tafsir: 
Menyuarakan Teks yang Bisu, (Yogakarta: Teras, 2004), hlm. 102. 

9 Menurut al-Z|aha>bi> kitab Muda>rik al-Tanzi>l wa H{aqa>’iq al-Ta’wi>l adalah ringkasan dari 
kitab Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l karya Baidhawi dan tafsir al-Kasysyaf  karya al-
Zamakhsyari>. Dia juga mengkategorikan tafsir ini sebagai tafsir bi al-ra’y. Sebab penafsirannya 
didominasi dengan ijtihad, meskipun juga ada riwayat-riwayat yang dimasukkan. Lihat 
Muh}ammad H{usain al-Z|aha>bi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, hlm. 290. 

10Ma>ni’ Abd al-H{ali>m Mah{mu>d, Mana>hij al-Mufassiri>n, (Kairo: Da>r al-Kita>b al-Mis}ri>, 
2000), hlm. 369. 
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melalui Mazahibut Tafsir-nya, ia tidak memasukkan al-Mus}h}af al-Mufassar 

sebagai salah satu objek material kitab tafsir di era 19/20-an yang dikajinya.11 

Bahkan dalam beberapa karya tentang “Studi Kitab Tafsir” yang terbit di abad 

20/21-an pun tidak diketemukan al-Mus}h}af al-Mufassar sebagai salah satu objek 

kitab tafsir yang dikaji, misalnya Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern karya 

Faizah Ali Syibromalisi dan Jauhar Aziz. Ada pula Dzikri Nirwana lewat Peta 

Tafsir di Mesir: Melacak Perkembangan Tafsir Al-Qur’an dari Abad Klasik 

hingga Modern12, ia pun tidak memasukkan karya M. Fari>d Wajdi> ke dalam 

bahasan tafsirnya. 

Selain itu, ditinjau dari aspek packaging, ada tiga unsur yang disajikan 

dalam tiap halaman tafsir M. Fari>d Wajdi>, al-Mushaf al-Mufassar: (1) ayat yang 

hendak ditafsirkan, (2) penjelasan kata/diksi (tafsi>r al-alfa>z}) secara  ringkas, dan 

(3) penjelasan makna (tafsi>r al-ma’a>ni>) secara global dengan bahasa yang singkat 

dan lugas. Penulisan ayat dan penjelasan maknanya tidak disusun secara 

berdampingan sebagaimana yang lazim di dalam Tafsir al-Thabari. Misalnya 

ketika ia menafsirkan surah al-Baqarah [2]: 1-4, yakni alif la>m mi>m sampai ayat 

hum yu>qinu>n. Ia memulainya dengan penjelasan kata/diksi (tafsi>r al-alfa>z}) yang 

                                                           
11Ignaz Goldziher, Madzhab Tafsir Dari Klasik hingga Modern, terj. M. Alaika 

Salamullah, Saifuddin Zuhri Qudsy dan Badruzzaman, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015)  

12Dzikri Nirwana memetakan perkembangan tafsir di Mesir menjadi tiga fase. Pertama, 
Fase Pembentukan (‘as}r al-takwi>n). Pada fase ini ia menyebutkan tokoh-tokoh mufassir seperti, 
‘Amr bin ‘A<<<<<<<<<<<<<<<<<<<><s, Abu Ayyu>b Al- Ans}a>ri> (w. 51 H), Ut}bah bin Nud}a>r (w. 84 H) dan lainnya. Kedua, 
Fase Kodifikasi (‘as}r al-tadwi>n),  pada fase ini di Mesir telah dibukukan kitab-kitab tafsir seperti, 
Tafsi>r Ma’a>n al-Qur’a>n al-Nah}as, Tafsi>r Jala>lain, Tafsi>r Abu> Bakr al-Afdawi>, Tafsi>r al-Suyu>ti> dan 
Tafsi>r al-Kha>t}ib al-Sarbin. Ketiga,Fase Pembaharuan (‘as}r al-tajdi>d). Pada fase ini diulas karya 
tafsir seperti, Tafsi>r al-Mana>r, Tafsi>r al-Maragi>,Tafsi>r ‘Ali> al-Sa>yis, Tafsi>r Sayyid Qut}b, Tafsi>r 
Mah}mu>d Syaltu>t}, Tafsi>r Bint al-Sya>t}i’,Tafsi>r al-Sya’rawi> dan Tafsi>r al-Muntakhab. Lihat Dzikri 
Nirwana, “Peta Tafsir di Mesir: Melacak Perkembangan Tafsir Al-Qur’an dari Abad Klasik hingga 
Modern”. 
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terfokus pada kata: (1) alif la>m mi>m, (2) al-kita>b, (3) bi al-gayb, (4) wa yuqi>mu>n 

al-s}ala>h, dan (5) yu>qinu>n. Setelah itu, ia menjelaskan makna global dari ayat 

tersebut (al-Baqarah [2]: 1-4). Menurutnya, ayat 1-4 tersebut mengandung makna 

bahwasanya Al-Qur’an adalah firman Allah yang di dalamnya berisi petunjuk 

bagi orang-orang yang bertakwa. ciri-ciri orang bertakwa ada lima, pertama, 

orang-orang yang beriman kepada perkara yang tidak terjangkau oleh panca 

indera seperti perkara yang menyangkut dimensi ketuhanan dan ruh. Kedua, 

orang-orang yang mendirikan sholat secara sempurna. Ketiga, orang-orang yang 

menafkahkan hartanya kepada golongan yang membutuhkan. Keempat, orang-

orang yang beriman kepada kitab-kitab yang diturunkan Allah pada Muhammad 

dan Nabi-nabi sebelumnya. Kelima, orang-orang yang percaya pada akhirat.13 

Ada dua asumsi yang dapat dijadikan sebagai dalil hipotetif mengenai 

minimnya perhatian terhadap al-Mus}h}af al-Mufassar. Pertama, Muhammad Fari>d 

Wajdi> lebih dikenal sebagai sastrawan dan tokoh pembaharu Islam dari segi sosio-

politik dibandingkan dirinya sebagai mufassir. Hal ini tidak lepas dari perjalanan 

intelektual dan karirnya yang banyak bergelut di bidang sastra dan politik. Karya-

karyanya pun didominasi oleh wacana kesusastraan dan peradaban seperti  

Da>’irah Ma’a>rif al-Qarn al-‘Isyri>n, Al-Isla>m fi> al-‘As}r al-‘Ilmi>, Naqd Kita>b al-

Syi’r al-Ja>hili> dan sebagainya. Kedua, Muh}ammad Fari>d Wajdi> adalah tokoh yang 

hidup pada masa antara abad 19 akhir dan awal abad 20-an. Tepatnya ia lahir pada 

1875 dan meninggal dunia pada 1954.14 Dalam catatan sejarah Mesir, pada masa 

                                                           

13Muh}ammad Fari>d Wajdi>, al-Mus}h}af al-Mufassar, (Kairo: Syu’ub), hlm. 3  

14‘Abd al-Rah}man al-Ra>fi’i>,  Bat}l al-Kafa>h} al-Sya>hid Muh}ammad Fari>d Wajdi>, (Kairo: 
Dar al-Ma’arif), hlm. 14. 
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tersebut hidup pula duo pembaharu pengarang tafsir al-Mana>r: Muh{ammad 

‘Abduh (1849-1905) dan Rasyi>d Rid}a> (1865-1935). Sehingga karya tafsir Fari>d 

Wajdi> tertutup oleh popularitas kitab tafsir al-Mana>r yang muncul lebih dulu. 

Terlebih bahwa kitab al-Mana>r bermula dari forum kuliah tafsir yang dipimpin 

oleh Muh}ammad ‘Abduh.15 Selanjutnya dibuatlah majalah atau tabloid al-Mana>r 

guna memperluas kajian pemahaman seputar isi al-Qur’an ke seluruh 

masyarakat.16 Hal ini sangat mungkin menjadikan al-Mana>r  dan pengarangnya 

sangatlah terkenal, dan dapat berakibat tertutupnya nama Muh{ammad Fari>d Wajdi> 

dalam bidang tafsir Al-Qur’an di tanah Mesir atau bahkan penjuru dunia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

akan memokuskan pembahasannya pada persoalan karakteristik tafsir Muh}ammad 

Fari>d Wajdi>, al-Mus}h}af al-Mufassar, meliputi teknis serta sistematika 

penyusunan, metode, sumber dan corak penafsiran yang dirumuskan dengan 2  

pertanyaan yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik kitab tafsir al-Mus}h}af al-Mufassar karya 

Muh}ammad Fari>d Wajdi> ? 

2. Apa alasan Muh}ammad Fari>d Wajdi> menggunakan karakteristik tersebut 

dalam kitab tafsir al-Mus}h}af al-Mufassar?  

                                                           
15Muh}ammad ‘Abduh menyampaikan kuliah tafsirnya dimulai dari surat al-Fatihah 

sampai surat al-Nisa>’. Setelah wafatnya Muh}ammad ‘Abduh, kemudian Muh}ammad Rasyi>d Rid}a> 
hanya meneruskan penafsiran Muh}ammad ‘Abduh tanpa mengisi kuliah tafsir. Lihat M. Quraisy 
Shihab, Studi Tafsir Al-Mana>r Karya Muh}ammad ‘Abduh dan M. Rasyi>d Rid}a>, (Bandung: 
Pustaka Hidayah, 1994), hlm. 67-68 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulis melakukan 

penelitian ini dengan beberapa tujuan, yaitu: 

a. Untuk menganalisis serta mendeskripsikan karakteristik (teknis, 

sistematika penyususnan, metode, sumber dan corak penafsiran) 

kitab al-Mus}h}af al-Mufassar karya Muh}ammad Fari>d Wajdi>. 

b. Untuk mengungkap maksud Muh{ammad Fari>d Wajdi> 

menggunakan karakteristik tersebut dalam kitab tafsir al-Mus}h}af 

al-Mufassar. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan serta 

wawasan baru dalam rangka pengembangan khazanah keilmuan 

khususnya ilmu pengetahuan, terutama Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Dan nantinya bisa 

dijadikan pijakan selanjutnya mengenai penelitian yang serupa. 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh penelusuran penulis, studi tentang tafsir telah banyak dilakukan, 

baik dari aspek ontologis, historis, maupun metodologis. Abdul Mustaqim 

misalnya, lewat bukunya berjudul Pergeseran Epistemologi Tafsir. Ia 

menjelaskan bahwa hakikat tafsir bisa dilihat dari dua paradigma: (1) tafsir 

sebagai proses dan (2) tafsir sebagai produk. Tafsir sebagai proses, menurutnya 
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adalah dialog komunikatif antara penafsir, teks Al-Qur’an dan konteks yang tiada 

hentinya dilakukan, sehingga Al-Qur’an dapat dijadikan landasan teologis untuk 

menjawab problem-problem sosial dan keagamaan sesuai kebutuhan. Sedangkan 

tafsir sebagai produk adalah hasil dari proses dialektika antara penafsir, teks Al-

Qur’an dan konteks.17    

Sementara tafsir dari aspek historisnya (sejarah tafsir) juga telah banyak 

dilakukan. Setidaknya ada kecenderungan di kalangan pakar yang mengkaji 

sejarah tafsir. Pertama, kecenderungan kronologis, sebagaimana al-Tafsi>r wa al-

Mufassiru>n karya H{usain al-Z{aha>bi> yang di dalamnya membagi sejarah tafsir 

menjadi tiga tahapan. Tahap pertama, yaitu fase penafsiran Al-Qur’an pada masa 

Nabi dan Sahabat. Tahap kedua, yaitu fase penafsiran al-Qur’an pada masa 

Ta>bi’i>n. Tahap ketiga, yaitu penafsiran Al-Qur’an pada masa tadwi>n yang dimulai 

dari era ‘Abba>siyyah hingga modern.18 

Kedua, kecendrungan dalam menafsirkan Al-Qur’an, dapat dilihat dalam 

karya Ignaz Goldziher berjudul Maz}a>hibu al-Tafsi>r al-Isla>mi> yang merupakan 

terjemahan dari buku Die Richtungen der Islamicen. Dalam buku ini Ignaz 

memetakan sejarah tafsir menjadi lima bagian. Pertama, al-Tafsi>r bi al-Ma’s\u>r 

(tafsir tradisional). Kedua, al-Tafsi>r fi> D{au’ al-‘Aqi>dah (tafsir teologis). Ketiga, 

al-Tafsi>r fi> D{au’ al-Tas}awwuf al-Isla>mi> (tafsir sufistik). Keempat, al-Tafsi>r fi> 

                                                           
17 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 

2008), hlm. 23. 

18
 Muh}ammad H{usain al-Z{aha>bi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, hlm. 9. 
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D{au’ Fira>q al-Di>niyyah (tafsir sektarian). Kelima, al-Tafsi>r fi> D{au’ al-Tamaddun 

al-Isla>mi> (tafsir modernis).19   

Ketiga, kecenderungan paradigmatik, seperti penjelasan Abdul Mustaqim 

bahwa sejarah penafsiran dibagi menjadi tiga bagian, Pertama, Tafsir Era 

Reformatif dengan Nalar Mitis, Kedua Tafsir Era Afirmatif dengan Nalar 

Ideologis, dan Ketiga Tafsir Era Reformatif dengan Nalar Kritis. pemetaan 

tersebut berdasarkan hasil bacaannya atas penjelasan Kuntowijoyo mengenai 

sejarah kesadaran keagamaan umat Islam di Indonesia yakni, era mitis, ideologis 

dan ilmiah. serta sejarah perkembangan tafsir milik Ignaz Goldziher dan nalar 

kritis tradisi pemikiran filsafatnya Jurgen Habermas.20 

Keempat, kecendrungan spesifik tafsir era kontemporer, contohnya 

pemetaan yang dilakukan oleh Sahiron Syamsudin dalam makalahnya ‘Tipologi 

dan Proyeksi Pemikiran Tafsir Kontemporer: Studi Atas Ide Dasar Hermeneutika 

Qur’an’. Di dalamnya ia mengkategorisasikan sejarah al-Qur’an menjadi tiga 

tipologi yaitu, (1) aliran quasi-obyektivis tradisionalis (2) aliran subyektivis (3) 

quasi-obyektivis modernis.21    

Sementara studi tafsir dari aspek metodologinya terus dilakukan sehingga 

jumlahnya pun  sangat banyak. Antara lain buku karya Hassan Hanafi yang 

berjudul Metode Tafsir dan Kemaslahatan Umat, di dalamnya diulas metode tafsir 

                                                           
19Ignaz Goldziher, Madzhab Tafsir Dari Klasik hingga Modern, terj. M. Alaika 

Salamullah, Saifuddin Zuhri Qudsy dan Badruzzaman, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015)  

20Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir,hlm. 33 

21Sahiron Syamsudin,  “Tipologi dan Proyeksi Pemikiran Tafsir Kontemporer: Studi Atas 
Ide Dasar Hermeneutika Qur’an”, Makalah ISC (Islamic Short Course), di Masjid UIN Sunan 
Kalijaga, Selasa 2 September 2008. 
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dalam turas klasik, lalu ia memberikan kritik kelebihan dan kekurangan dari 

metode tersebut. Hassan Hanfi  mengklasifikasikan metode tafsir menjadi 8 

macam yaitu, Metode Linguistik, Metode Historis, Metode Fikih, Metode 

Sufistik, Metode Filosofis, Metode Dogmatis, Metode Saintifik, Metode Reformis 

dan Metode Sosial.22 

Berikutnya dilihat dalam buku Studi Tafsir Al-Mana>r Karya Muh}ammad 

‘Abduh dan M. Rasyi>d Rid}a yang ditulis oleh M.Quraish Shihab. Di dalamnya 

Quraish Shihab menjelaskan karakteristik, kondisi sosial penulis dan perbedaan 

penafsiran antara Muh}ammad ‘Abduh dan Rasyi>d Rid}a dalam kitab tafsir al-

Manar.23 

Buku antologi yang ditulis oleh Sahiron dkk. Yang berjudul Studi al-

Qur’an Kontemporer:Wacana Baru Berbagai Metodologi Tafsir. Dalam buku ini 

dijelaskan rekonstruksi metodologi penafsiran Al-Qur’an dan beberapa model 

karakteristik penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan oleh tokoh-tokoh penafsir 

kontemporer seperti Fazlur Rahman, Riffat Hassan, Hassan Hanafi dan lainnya.24 

Selain itu dapat ditemukan pula Antologi yang ditulis Muhammad Yusuf dkk. 

Berjudul Studi Kitab Tafsir Menyuarakan Teks Yang Bisu. Di dalamnya berisi 

ulasan-ulasan karakteristik kitab tafsir era klasik Ma’a>n al-Qur’a>n karya al-Farra’, 

                                                           
22Hasan Hanafi,  Metode Tafsir dan Kemaslahatan Umat, (Yogyakarta: Pesantren 

Nawesea Press, 2011), hlm. 30.  

23M. Quraisy Shihab, Studi Tafsir Al-Manar Karya Muhammad ‘Abduh dan M. Rasyid 
Ridha, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), hlm. 157.  

24 Sahiron, Dkk. Studi al-Qur’an Kontemporer:Wacana Baru Berbagai Metodologi 
Tafsir, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002)  
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Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n karya al-Thabari, Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-

Ta’wi>l karya al-Baidlawi dan lainnya.25 

Selain itu, ada pula skripsi yang membahas metodologi kitab tafsir seperti, 

Metodologi Penafsiran Muhammad Al-Amin Al-Harari Dalam Kitab Hada’iq al-

Ruh wa al-Raihan Fi Rawabi ‘Ulumu Al-Qur’an. Penelitian tersebut menjelaskan 

tentang karakteristik meliputi motifasi penafsiran, metodologi, epistemologi, 

corak dan kekurangan serta kelebihan karya tafsir Muhammad Al-Amin Al-

Harari.26 Skripsi yang serupa seperti Karakteristik Metodologi Tafsir Ma’an al-

Qur’a>n Karya Al-Farra yang ditulis oleh Abdul Aziz27 dan Al-Tafsi>r Muni>r Fi> 

‘Aqi>dah Wa Al-Syari>’ah Wa Al-Manhaj Karya Wahbah Zuhaili: Studi Analisis 

Terhadap Metodologi Penafsiran Al-Qur’an yang ditulis oleh Ratna Ulfatul 

Faudiyah.28 

Sementara untuk penelitian tentang farid wajdi, sejauh penelusuran penulis 

ada dua buku yang membahas tentang dirinya. Pertama, buku yang ditulis oleh 

Muh}ammad Ra>jab al-Bayu>mi> yaitu Muh}ammad Fari>d Wajdi>: al-Ka>tib al-Isla>mi> 

wa al-Mufakkir al-Mausu>’i>. Buku ini secara spesifik, hanya membahas biografi 

                                                           
25Muhammad Yusuf, MA. Dkk, Studi Kitab Tafsir Menyuarakan Teks Yang Bisu, 

(Yogyakarta:  Teras, 2004) 

26Aeni Nahdiyati, “Metodologi Penafsiran Muhammad Al-Amin Al-Harari dalam Kitab 
H{ada>’iq al-Ru>h} wa al-Raih}a>n Fi> Rawa>b ‘Ulu>m Al-Qur’a>n”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015.  

27Abdul Aziz, “Karakteristik Metodologi Tafsir Ma’a>n al-Qur’a>n Karya al-Farra’”, 
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2006. 

28Ratna Ulfatul Faudiyah, “Al-Tafsi>r Muni>r Fi> Al-‘Aqi>dah Wa Al-Syari>’ah Wa Al-
Manhaj Karya Wahbah Zuhaili: Studi Analisis Terhadap Metodologi Penafsiran Al-Qur’an”, 
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2005. 
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Muh}ammad Fari>d Wajdi> dan perjalanan hidupnya sebagai tokoh pemimpin 

revolusioner.29 

Kedua, buku Mana>hij al-Mufassiri>n karangan Ma>ni’ ‘Abd al-H{ali>m 

Mah}mu>d  Dekan Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar, yang di dalamnya ia 

menjelaskan dengan sangat ringkas 53 metodologi tokoh penafsir Al-Qur’an salah 

satunya Muh}ammad Fari>d Wajdi>. Ulasannya terhadap metode yang digunakan 

Fa>rid Wajdi> pun terlalu ringkas. Ia hanya menjelaskan bahwa Fari>d Wajdi> 

menggunakan metode yang tepat dan lurus kemudian ia memberikan contoh 

penafsirannya.30  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis  Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library reserach), 

yaitu penelitian yang bersumber dari data-data kepustakaan baik berupa buku, 

jurnal, artikel maupun bacaan lainnya yang terkait dengan topik pembahasan. 

2. Sumber Data 

Sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

diklasifikasikan menjadi dua bagian. Pertama, Sumber Primer,yakni 

melakukan proses penelitian dengan merujuk langsung karya tafsir 

Muh}ammad Fari>d Wajdi> berupa kitab al-Mus}h}af al-Mufassar. Kedua, 

                                                           
29‘Abdurrahma>n al-Ra>fi’i>,  Bat}l al-Kafa>h} al-Syahi>d Muh}ammad Fari>d Wajdi>, (Kairo: Da>r 

al-Ma’a>rif) 

30Ma>ni’’Abdul H{ali>m Mah}mu>d, Mana>hij al-Mufassiri>n, (Kairo: Da>r al-Kita>b al-Mis}ri>, 
2000), hlm. 369. 
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Sumber Sekunder, adalah dengan menggunakan literatur, artikel dan jurnal 

yang terkait dengan studi kitab tafsir. 

3. Metode Perolehan Data  

Selain memperoleh data dengan cara manual seperti buku-buku, jurnal 

dan berbagai penelitian yang sudah dilakukan. Penulis juga menggunakan 

sistem digital seperti Aplikasi Maktabah Syamilah. Demikian juga digunakan 

pencarian data melalui media internet. 

4. Metode Olah dan Analisis Data 

Sebab yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah 

persoalan karakteristik (teknis,gaya bahasa, sistematika, metode, sumber dan 

corak) tafsir Fari>d Wajdi> yang menggunakan dua domain, yakni eksternal dan 

internal, maka metode yang ditempuh adalah, pertama, metode deskriptif-

analisis. Metode ini dilakukan untuk mengulas wilayah ‘bagaimana’ teknis dan 

sistematika penyusunan, metode, sumber dan corak penafsirannya; kedua, 

metode hermeneutik berdasarkan hubungan triadik (teks-reader/author-audien). 

Metode ini ditujukan untuk mengulas wilayah ‘mengapa’ M. Fari>d Wajdi> 

menggunakan teknis dan sistematika penyusunan tafsirnya seperti itu. untuk 

mengetahui hal tersebut tidaklah mungkin hanya mencukupkan pada analisis 

permukaan teks, melainkan dibutuhkan analisis tentang relasi antara tafsir 

tersebut dengan konteks masyarakat saat itu.    

F. Sistematika Pembahasan 

Bab satu berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah 

tentang pemilihan tema skripsi ini. lalu rumusan masalah sebagai penentu fokus 
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kajian agar masalah yang dibahas tidak meluas. Dilanjutkan dengan penjelasan 

tentang penjelasan tujuan, manfaat penelitian serta telaah pustaka yang 

didalamnya akan di ulas tentang literatur-literatur, artikel dan artikel terdahulu. 

Selain itu, dijelaskan pula metode penelitian yang berguna menjelaskan langkah-

langkah teknis penulis dalam proses penelitian. Poin terakhir adalah sistematika 

pembahsan sebagai acuan sistematis dalam penyusunan isi skripsi.   

Bab dua berisi penjelasan mengenai tinjauan umum karakteristik kitab 

tafsir, yang di dalamnya dipaparkan antara lain, pembahasan konsep karakteristik 

tafsir. Lalu memaparkan teori Islah Gusmian yakni teori karakteristik domain 

dalam penelitian tafsir. Teori ini akan menjadi framework pada penelitian kitab 

disini.  

Sedangkan bab tiga berisi pembahasan tentang biografi Muh}ammad Fari>d 

Wajdi>. Pembahasan di dalamnya meliputi latar belakang kehidupan, latar 

belakang pendidikan, kondisi sosio-politik lingkungannya dan dijelaskan pula 

karya-karya atas produktivitasnya semasa hidupnya. Selain itu dijelaskan pula 

perkembangan tafsir di wilayah Mesir. 

Bab empat berisi pembahasan tentang karakteristik tafsir al-Mus}h}af –al-

Mufassar. Baik dari segi gambaran tentang objek material penelitian, yakni 

gambaran umum mengenai kitab al-Mus}h}af al-Mufassar. Ada empat poin yang 

akan dibahas dibahas di dalamnya yaitu Sejarah kitab, metode penulisan, metode 

penyajian dan corak penafsiran. Kemudian akan dijelaskan pula alasan 

penggunaan metode dan berbagai kecendrungan yang mempengaruhinya dalam 
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menafsirkan serta ciri khas kitab. Selain itu akan dijelaskan mengenai 

karakteristik tafsir al-Mus}h}af al-Mufassar. 

 Bab lima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan yang di dalamnya 

menjelaskan jawaban dari pertanyaan dalam rumusan masalah. Kemudian penulis 

juga memberikan saran tentang penelitian ini kepada pembaca maupun peneliti 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab terdahulu, maka 

sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan dapat disimpulkan bahwa 

karya tafsir M. Fari>d Wajdi>, al-Mus}h}af al-Mufassar, memiliki karakter dan peran 

penting dalam dinamika tafsir Al-Qur’an, khususnya di Mesir.  

Pertama, karakter khas al-Mus}h}af al-Mufassar tercermin pada dua aspek: 

(1) postur tafsir yang simpel dan lugas dengan corak tekstual-luga>wi> yang 

dikemas secara ijma>li>. Postur tafsirnya yang simpel dan lugas tersebut dapat 

ditengarai pada setiap bahasan tafsirnya selalu disajikan dalam satu halaman 

tuntas, tidak lebih. Selain itu, layout penulisan dan penyajian tafsirnya pun lebih 

berorientasi pada kemudahan dan kenyamanan bagi pembaca, yakni adanya 

penempatan secara proporsional antara teks ayat yang hendak ditafsirkan, tafsi>r 

al-alfa>z\ dan tafsi>r al-ma’a>ni>: teks ayat disajikan secara mushafi, sementara tafsi>r 

al-alfa>z\ ditempatkan persis di bagian samping sebagai hawa>misy, sedangkan tafsi>r 

al-ma’a>ni> ditempatkan di bagian bawah sebagai tafsiran makna ayat secara global; 

(2) struktur dan gaya bahasa tafsir yang sederhana. Bahasa tafsir yang lugas, tidak 

bertele-tele. Bahkan kerap menggunakan struktur kebahasaan Al-Qur’an itu 

sendiri. 
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Kedua, penggunaan karakter postur dan bahasa tafsir yang simpel dan 

lugas tersebut, di satu sisi bisa dikatakan sebagai kritik atas tradisi tafsir sebelum-

sebelumnya, dan di sisi lain sebagai bagian dari strategi M. Fari>d Wajdi> dalam 

konteks persaingan “pasar konsumsi tafsir” di Mesir. Dikatakan sebagai kritik atas 

tradisi tafsir sebelum-sebelumnya lantaran kenyataan bahwa karya-karya tafsir 

terdahulu—yang umumnya tebal dan berjilid-jilid—cenderung bertele-tele 

uraiannya sehingga menjenuhkan dan membuat pembaca kesulitan untuk 

membacanya, apalagi memahaminya. Sedangkan dikatakan sebagai strategi dalam 

persaingan “pasar konsumsi tafsir” karena kenyataan bahwa minat masyarakat 

Mesir terhadap tafsir kala itu cukup tinggi. Namun minat tinggi mereka 

dihadapkan dengan kondisi kitab-kitab tafsir terdahulu yang tebal, berjilid-jilid, 

uraiannya bertele-tele. Sehingga mereka membutuhkan karya tafsir yang simpel, 

praktis dan lugas pembahasannya. 

B. Saran 

Kajian mengenai Muh}ammad Fari>d Wajdi> khususnya pada bidang tafsir 

Al-Qur’an masih sangatlah minim. Oleh sebab itu, guna memperluas wacana 

dalam bidang ilmu tafsir maka karya-karya M. Fari>d Wajdi> baik kitab al-Mush}af 

al-Mufassar atau Dira>sa>t ‘an al-Qur’a>n dapat menjadi alternatif yang baik untuk 

difahami lebih lanjut. Selain itu penulis juga berharap ada civitas akademik lain, 

berkeinginan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap pemikiran-

pemikiran M. Fari>d Wajdi> dalam khazanah perkembangan Al-Qur’an di era 

modern.    
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